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Abstrak

Seduhan Herbal Celup merupakan suatu sediaan yang sering digunakan sebagai obat tradisional oleh
masyarakat dan sangat mudah untuk di konsumsi dalam bentuk herbal celup. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan cita rasa dan mengetahui karakteristik sediaan air seduhan Herbal celup Kelopak
Rosella (Hibiscus Sabdariffa) dengan penambahan daun Pandan wangi (Pandanus Amaryllifolius) dan
kayu manis (Cinnamomum Burmanii). Sediaan seduhan herbal dibuat 4 Formula yaitu kombinasi
Rosella, Daun pandan, kayu manis dengan perbandingan F1 (1:1:1), F2 (2:2:2) F3 (2:1:3), F4 (1:2:3).
Pengujian pada penelitian ini yaitu uji pH, uji skrining fitokimia, uji organoleptik dan uji hedonik. Hasil
pengujian pH pada formula 1,2,3 dan 4 masing-masing adalah 3,15; 2,8; 3,12; dan 3,22 (p<0,05). Pada
hasil uji skrining fitokimia diketahui seduhan mengandung senyawa golongan saponin, flavonoid,
fenolik, dan antosianin. Hasil uji organoleptik pada sediaan seduhan herbal formula 1 19 panelis
menilai rasa asam, 30 panelis menilai berwarna merah muda, 19 panelis menilai aroma khas kayu
manis, dan 30 panelis menilai jernih. Hasil uji hedonik dari 30 panelis 21 panelis menilai suka dengan
sediaan seduhan herbal, 1 panelis menilai sangat suka dan 8 panelis menilai tidak suka. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu sediaan seduhan herbal memiliki kandungan senyawa saponin, flavonoid,
fenolik dan antosianin. Pada uji organoleptik sediaan seduhan herbal memiliki rasa cenderung asam
(pH<7), warna sediaan seduhan herbal berwarna merah muda, aroma lebih cenderung khas kayu
manis dan sediaan seduhan tampak jernih. Dua puluh satu panelis suka dengan sediaan seduhan
herbal.

Kata Kunci:  Kelopak Bunga Rosella, Seduhan Teh Herbal
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Abstract

Herbal dipping preparations are preparations that are often used as traditional medicine by the
community and are very easy to consume. This study aims to improve the taste and determine the
characteristics of the steeping water of Rosella Petals (Hibiscus Sabdariffa) with the addition of pandan
leaves (Pandanus Amaryllifolius) and cinnamon (Cinnamomum Burmanii). The herbal infusion
preparation was made into 4 formulas, namely the combination of Rosella, pandan leaves, cinnamon
with aratio of F1 (1:1:1), F2 (2:2:2), F3 (2:1:3), and F4 (1:2:3). Furthermore, the formula was analyzed
by pH test, organoleptic test and hedonic test. The results of pH testing on formula 1, 2, 3 and 4 were
3.15; 2.8; 3.12; and 3.22 (p<0.05). Phytochemical screening test, it is known that the steeping contains
saponin, flavonoid, phenolic, and anthocyanin compounds. In the organoleptic test on the herbal
steeping formula 1, 19 panelists judged the taste as sour, 30 panelists judged it as pink, 19 panelists
judged the cinnamon's distinctive aroma, and 30 panelists judged it clear. The results of the hedonic
test from 30 panelists showed that 21 panelists assessed that they liked the herbal steeping
preparation, 1 panelist judged it very much liked it and 8 panelists judged it disliked it. The conclusion
of this study is that herbal steeping preparations contain saponin, flavonoid, phenolic, and
anthocyanin compounds. In the organoleptic test, herbal infusions tend to have a sour taste (pH<7),
the color of the herbal steeped preparations is pink, the aroma tends to be more typical of cinnamon,
and the steeping preparations look clear. Twenty-one panelists like the herbal preparations.
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1 Pendahuluan makanan. Daun pandan wangi mempunyai
kandungan kimia antara lain alkaloida saponin,
) o C flavonoida, tanin, polifenol, dan zat warna.
di banyak negara sebagai minuman dan sumber Kandungan dalam ekstrak air rebusan daun

pengobatalr(l. Beieraplf pengobata.n. herb:ﬂ pandan wangi salah satunya adalah flavonoid
menggunakan —exstrak tanaman iniuntu [2]. Kayu manis (Cinnamomum burmanii)

dugelt(llf,d gzngglﬁa‘m K pl)er}(cerrllaar?, Bagen merupakan bahan makanan pemikat rasa manis
antioxsidan, dan fuperiolesteroiemia. buhga pada makanan dan juga sebagai sumber

ro(siel}lla bisa ('iim}?n]fgaa};cll:an kQaTlamd hb((eintuk antioksidan, Senyawa ini merupakan suatu
sedunan, sepertl teh. ankdn, kil sudal apat flavonoid yang mempunyai korelasi yang
diolah dalam bentuk sirup, selai, dan minuman .o .. . .

signifikan dengan aktivitas antioksidan [3].

lain. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

K 'Seduhaln ;osella terbuathdgri kelopak untuk meningkatkan cita rasa dan khasiat pada
€ring rosela, berwarha merah dah rasanya sediaan air seduhan Herbal rosella dengan

seperti berry. Kandungan aktivitas antioksidan penambahan daun pandan wangi dan kayu

yang dimiliki .ole}} kelopalf r(')sella terdiri a.tas manis. Mengetahui karakteristik Sediaan
senyawa gossipetin, antosianin, dan glukosida seduhan herbal

hibiscin [1]. Daun Pandan wangi (Pandanus
amaryllifolius) merupakan tanaman yang
banyak terdapat di Indonesia, pandan juga
merupakan yang banyak digunakan untuk
penambahan aroma, rasa, dan pewarna pada

Bunga rosella telah digunakan secara luas
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2 Metode Penelitian

2.1 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini alat yang digunakan
yaitu, Gelas Kaca, Gelas Kimia, Oven, Rak
Tabung, Sendok Makan, Sendok Tanduk, Spatel
Besi, Tabung Reaksi, Timbangan Analitik. Bahan
yang digunakan pada penelitian yaitu, Air
Mineral, Asam Asetat Nitrat, Aquades,
Dagendrof, Daun Pandan Wangi (Pandanus
amaryllifolius), Etanol 70%, FeCl3, HCL, Herbal
Rosella (Hibiscus sabdariffa), H2S04, Kayu
Manis (Cinnamomum burmanii), dan Mg.

2.2 Prosedur
2.2.1 Preparasi Sampel

Sampel Herbal Rosella yang sudah
melewati proses Pengeringan kemudian di
blender menjadi bagian-bagian kecil, Sampel
Daun Pandan wangi dilakukan dengan cara di
Oven dengan suhu 50° C [4] selama 3 jam
kemudian di blender menjadi bagian-bagian
kecil Dan Kayu Manis yang sudah kering di
blender menjadi bagian-bagian kecil.

2.2.2 Penimbangan Sampel

Setelah semua sampel diblender kemudian
dilakukan penimbangan dengan 4 Formulasi
yaitu, F1 (Rosella 1 gram ; Pandan 1 gram ; Kayu
Manis 1 gram), F2 (Rosella 2 gram ; Pandan 2
gram ; Kayu Manis 2 gram), F3 (Rosella 2 gram ;
Pandan 1 gram ; Kayu Manis 3 gram), F4
(Rosella 1 gram ; Pandan 2 gram ; Kayu Manis 3
gram). Setelah ditimbang masing masing
Replikasi dimasukkan kedalam kantung Teh
Celup yang sudah disediakan.

2.2.3 Proses Penyeduhan Sampel

Proses Penyeduhan dilakukan dengan
memanaskan aquades diatas hot plate hingga
mendidih, kemudian dimasukkan kantung teh
celup herbal ke air yang telah dipanaskan
kemudian ditunggu 5 menit sambal diaduk.

2.2.4 UjipH

Hasil seduhan herbal diukur nilai pH nya
dengan menggunakan pH meter sesuai dengan
Replikasi yang ada.
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2.2.5 Ujifitokimia

Skrining fitokimia dilakukan dengan
metode kualitatif berdasarkan perubahan
warna dan adanya endapan menggunakan
reagen spesifik untuk mengindentifikasi
senyawa metabolit sekunder meliputi senyawa
alkaloid, flavonoid, Saponin, fenolik, tannin,
antosianin, terpenoid.

2.2.6 Uji Hedonik

Uji hedonik atau biasa disebut uji tingkat
kesukaan dilakukan dengan melihat tingkat
kesukaan dari konsumen atau panelis. Uji
hedonik yang akan dilakukan terhadap warna,
rasa, aroma dan tekstur. Uji hedonik merupakan
suatu uji yang menggunakan panelis dalam
mengemukakan responnya berupa suka atau
tidaknya terhadap sifat bahan yang diuji.
Metode dari pengujian ini yaitu menggunakan
scoring, dengan jumlah panelis yang dibutuhkan
adalah 30 orang [5].

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengujian pH

Tabel 5 Nilai Uji Analisis Anova

Formula Nilai Rata-rata + SD
F1 3,15%+0,1000

F2 2,8 £0,0929

F3 3,12* £ 0,09609

F4 3,22* +0,17474

Keterangan : * = nilai berbeda signifikan dengan formula 2
(p<0,05). Data uji normalitas dengan uji shapiro-wilk dianalisis
menggunakan uji Anova sig. 0.012 (p<0,05).

Nilai pH asam pada lambung yaitu 1,5-6,5,
untuk seduhan herbal ini dapat dikonsumsi
karena pada saluran pernapasan dan
pencernaan makanan dan minuman yang
masuk dalam tubuh akan di netralisir sehingga
untuk pH 3.12 aman untuk dikonsumsi [6].

Pada pengukuran pH dipilih sediaan
Formula 1 (1:1:1) [7], berat isi pada formula 1
yaitu 3 gram untuk ukuran kantung teh 5,5 x 7
cm yang biasa digunakan di pasaran maupun
masyarakat. Pada Uji Fitokimia dan Hedonik
formula yang digunakan adalah formula 1.
Karena pada sediaan Formula 1 memiliki berat
sampel yang sama yaitu masing-masing
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sebanyak 1 gram, proses penyeduhan dengan
mudah dilakukan karena berat isi sample pada
kantung teh sesuai dengan kapasitas yaitu 3
gram. Proses sampel yang dimasukkan dalam
kantung teh celup dan proses penyeduhan jauh
lebih mudabh.

3.2 Pengujian Fitokimia

Tabel 8 Uji Fitokimia Sediaan Seduhan Herbal

No Pengujian Hasil Uji +/-
1 Saponin Adanya Buih +
2 Flavonid Berwarna Jingga +
3 Alkaloid Tidak ada endapan -
4 Fenolik Berwarna merah +
5 Tanin Tidak berubah warna -
6 Antosianin Tetap berwarna merah +
7 Terpenoid Tidak berwarna merah -

Hasil uji fitokimia pada sediaan seduhan
herbal menunjukan adanya senyawa Saponin
yang bermanfaat sebagai kemampuan
menurunkan kadar kolestrol dalam darah,
terdapat senyawa flavonoid [8] bermanfaat
sebagai mengurangi resiko penyakit Hipertensi,
terdapat senyawa fenolik dengan memiliki
aktivitas antioksidan, dan terdapat senyawa
antosianin yang sangat baik untuk penurunan
tekanan dalam darah [9]. Untuk senyawa
Alkaloid, Tanin dan terpenoid menunjukkan
hasil negatif karena tidak terjadi perubahan
warna maupun adanya endapan.

3.3 Pengujian Hedonik

Tabel 9 Uji Organoleptik Sediaan Seduhan Herbal

Organoleptik  Penilaian Jumlah
Rasa Asam 19
Pahit 7
Manis 4
Warna Merah Tua -
Merah Keunguan -
Merah Muda 30
Aroma Khas Rosella 8
Khas Daun Pandan 3
Khas Kayu Manis 19
Kekeruhan Jernih 30
Kurang Jernih -
Tidak Jernih -

Hasil uji hedonik dilakukan dengan panelis
sebanyak 30 orang yang telah merasakan
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seduhan herbal dan selanjutnya panelis mengisi
formulir uji hedonik yang telah diberikan. Pada
parameter rasa dominan yang menilai rasa
asam, ini dikarenakan pada sediaan seduhan
herbal memiliki nilai pH yang asam yaitu 3,15
(pH<7). Warna sediaan seduhan dominan
menilai warna merah muda, karena pada
sediaan seduhan herbal memiliki hasil positif
pada uji fitokimia antosianin. Parameter aroma,
panelis menilai aroma khas kayu manis dan
pengamatan pada sediaan seduhan menilai
jernih.

25

Sangat Suka

Suka

20 Tidak Suka

H Sangat Tidak Suka

15

10

Jumlah Panelis

Tingkat Kesukaan

Diagram Uji Hedonik Sediaan Seduhan herbal

Pengujian kesukaan panelis dilakukan
dengan cara mendapatkan penilaian dari 30
panelis dengan hasil 1 panelis menilai sangat
suka, 21 panelis menilai suka, dan 8 panelis
menilai tidak suka dengan sediaan seduhan
herbal. Sedangkan dengan penilaian Sangat
Tidak suka, tidak ada panelis yang menilai.

4 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah
dengan sediaan seduhan herbal Rosella
(Hibiscus sabdariffa) dengan campuran daun
pandan wangi (Pandanus amaryllifolius) dan
kayu manis (Cinnamomum burmanii) uji
fitokimia sediaan herbal memiliki kandungan
senyawa saponin, flavonoid, fenolik dan
antosianin. Pada uji organoleptik sediaan
seduhan herbal memiliki rasa cenderung asam
(pH<7), warna sediaan seduhan herbal
berwarna merah muda, aroma lebih cenderung
khas kayu manis dan sediaan seduhan tampak
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jernih. Dari 30 panelis, 21 diantaranya suka
dengan sediaan seduhan herbal.

5
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